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AESTRAK

RINA BUSWIYATI, Oktober 1507 ,Hubungan Ankara Motlvasi
Mwﬂmwm
Eerajinan Eerang 41 Iokasi Obyvek Wisata Pasir Putih

Skripel , Program Pendidikaen Luar Eeknl&h Jurugan

Ilmu Pendidikan, FETP, Universiltas Jember.

Pembimbing: (1) Dra. Huﬂnun Riyadi

(2) Dre. Anwar Rozak. Ms
Eata Eunci: Motivasl intrineik berwiraseswastsa, rendapatan
pedagang keraiinan kerang.

Berawal dari pengertlan kewlraswastasn itu sendiri
mempunyal kalten erat dengan sifat-sifat kemandirian serta
mempunyal kemampuan diril sendiri. Sejdalsn dengan hal ini,
karena di Indonesia inl penyedlaan lapangan kerjs sangat
terbates, maka eifat kemandirian dan krestivitas dalam
usaha sangat dibutuhkan dalam pembangunan dewasa ini. Dl=h
karena 1tu motivasl berwiraswaeta harus ditingkatken balk
oleh para wlraswssta vang maslh akan mulat profeainya.
Jadl kualiteas dan kuvantitss kewlrsswastaan harus terue
ditingkatkan untuk berkiprah dalam pembangunan.

Ponalitian 1nl diawali dengen suatu permasalahan
yaltu Iingln mengetehul adanya hubungan antara motivasi
Intrinsik berwiraswasta dengsn pendapatan pedageang keraj-
inan kapang dilokasl obyek wisata Pasir Putlh
Eecamatan Bungatan Eabupaten Situbondo.

Hipotesis vang diajukan, ada hubungen anbars
motivasi intrinsik berwlraswasta dengan pendapatan
pedagang keradinan kerang dilokmsi obyek wipata Pasir
Putih kecamatan Bungatan kabupsten Situbondo.

Penelitlan Ini dilakukan dengan waktu kurang lebih
dua bulan dengen mengambil tempat dilckasi obyek wisata
Faailr Putih Sltubondo. Sedangkan metode peEnentuan
responden penelitian yang digunskan adalah populasi
yaltu mengambll eeluruh anggota pedagsng keralinan kerang
yang sudah terdata dan Jumlah populasi yang besar diantara
para pedagang yang lain yang ada dilokasl obyek wisats
Pasir Putih Situbondo. Untuk mempercleh data penelitian
dlgunakan metode angket, metode cheervasl, metode Inter—
view dan metode dokumentasi sebagal metode pelengkap.

Metaode analisls datanya dengan menggunakan uji
etatistik teknik korelasi Product Moment. Hagil anslisile
data menunjukkan bahwa koefisien korelasli rxy dipercoleh
eebesar ©0,6612. Dengan memperhatiken N sebesar 65. dan
tlngkat eignifikan yang ditetapkan 5% harga koefisien
kcrelasi tersmebut ternyata lebih besar daripads hargsa
kritlknya (0,244). Dengan demikisn dapat dleimpulkan bahwe



terdapat hubungan cukup positilf yvang esignifikan anbtara
motivasl intrinaik berwlraswastas dengan pendapatan pe—
dagang keraJinan kerang dilckssl obyek wiepata Paslr Putih
kecamatan Bungatan kabupsaten Sltubendo. Hal inl bherarti
pemakin  Linggi motivasl intrinelk berwirasweasts pemakin
baik pula pendapatan pedagang kerajinen kerang. Sebaliknya
gemakin rendash motivael 1ntrineslk berwilre-swasta semskin
rendah pula pendapeaten pedagang kerajinan kerang dilokasi
obyek wisetas Paalpr Putih Situbondo.

Saran Yang dapat Jdiberikan sBehubungsan dengan
kesimpulan tersebut 1alah berkalten dengan hal diatas
penilie pangat tertarik untuk meneliti meeslah motivasi
intrinelk berwirsswesta vang dimiliki aleh pedagang
keradianan kerang dengan pendapatannya dilokasi ohyek
wisata Paslr Putih Sltubondo yang dianggap relevan, se-
hingga dalam penelitian inl tujuannvae adalah untuk
mengeteahul ada stau tidaknya hubungan antara motlvasi
Intrineik berwl rapwasta dengan pendapatan pedagang
keraldinan kerang d1 Pasir Putlh kecematen Bungatan
kabupaten Situbondo.
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BAE 1
PENDAHUTJAN

1.1 Llatar Belakang Pepnelitian Dan Latar Belaksng Pemilihan
Masalah

Ussha-usaha kongrit pemerintah dalem meningkatkan
pendapatan masyvarakat merupakan lsngksh pencapaian tuduan
pembangunan [ndonesis yaitu untuk menciptaksn masvarakat
Bdll dan makwur, meterill den epiritual veng berdasarkan
pancaella dan Undang-Undang Dasar 1945, Hal ini berarti
pembangunan vang dilaksanaken harus mengupayaskan kebutuhan
fisik dan kebutuhsen batiniah. Terpenuhinvs kebutuhan fisik
separtl esandeng, pangan, papan ssaje tidak oukup untuk
mentadi mamisia Indonesia seutuhnve tetapl harua dipenuhi
dengan kebutuhan akan kesehsatan, kemerdekasan. ketenangan,
kebebasan beragama dan laln sebagainyas terutams dsalam
pendidikan vang kegemusnya itu  merupakan kebutuhan
batiniah.

Henurut The EKisn Wie bahwa, "Hegara vang sedang
berkembang masyarskatnya berpsnghasilen rendah vaitu
berkisar antara 50.7% sempail 61,.7%" (1983:7). Eeadsan ini
Juga dikemukakan oleh Sritus Arief eebagai berikut:

"....8cbagisn rakyat Indonesis berada dipulau Jawa dan
sebaglen besar pula didserah pedesaan. maks gambaran
mengenal golongan miskin dideerah pedesaan pulaun
Jawa inil depat merupskan gambaran mengenasi situasi
kehidupan hanyak orang di Indonesia” (1878:28).

Dari pendapat-pendapat distes dapat dieimpulken bahwa
Indonesia adslsh merupakan salsh satu negara vang sedang
varkembang den sebsglan besar penduduknyve hidup dipedesaan
dimana masyarakatnvas keadasan ekonominyva meseih lemah atau
dapat digolongksn sebagail masvarakat vang masih miskin.



Gambaran orang miskin secara umum banyak faktor-
faktor penyebabnysa, misalnya tingkat pendidikan yang
randah dan kurangnya pendayagunaan sumber dava manusia
seehingga mengklibatkan tingkat kehidupan mereka masgih
gangat primitlf dan tradlislonmal. Oleh karena ltu perlu
adanya pola-pola baru yang dimeksud adalah pola-pola yang
berkaltan erat dengan usaha perbaikan darl keadaan miskin
menuju keadaan yang lebih baik, vang lebilh berorientasi
pada peningkatan pendapatan masyarakat. Pola-pola baru ini
ealah satu misal, adalah usaha kewirawastaan (Joko Widodo,
1992:23).

Dalam GEHN Republik Indonesla pada tahun 1883,
mengenal KEabljaksanaan Pembangunan pada butir ke-1
menyebutkan bahwa :

pengembangan sumberdaya manusia ditujukan untuk
meawujudkan manusia pembangunan yvang bearbudi luhur,
tangguh, cerdae dan terampil, mandiri dan memiliki
rasa keseatlakawanan, bekerja keras, produktif, dan
inieiatif, berdisiplin Bgserta berorientasl kemasa
depan untuk menciptakan kehidupanyang labih baik.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia diselaras-
kan dengan perayaratan ketrampilan, keahllan dan
profesi yang dibutuhkan dalam BEMMIA gsktor
pembangunan™ (1993:705.

Selanjutnya menurut Wasty Saemanto dalam bulkunya yang
berjudul Pendidikan Eewiraswastasn mengatakan :

"Maaha kewiraswastaan memer lukan pendayagunaan
potensl-potensl pribadil yang dinamis dan kreatlf,
dan disamping itu usaha wiraswasta harus
terorganisir, berencana, dinamls dan produktlf™
(1984:222).

Dari pendapat d1 atas dapat disimpulkan bahwa, untuk
mencapal tulJuan pembangunan naslonal diperlukan adanya
pembangunan dan pendayagunaan naslional diperlukan adanya
penbangunén dan pendayagunaan sumber daya manusia yang
barbudi Juhur, tangguh, cerdas, terampil, mandiri dan
memillikl rass kesetlakawanan, bekerja keras, produktif dan
kreatif, berdisiplin serta berorientasi kemasa depan untuk
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mend L ptakan kehidupan wyeng lebih baik. Fondisi ini
tercermin pada diri menusisa yong mempunysi motivasl
maeyarakat untuk berwirapwastsa.

Motivasl berwiraswasta yang dimekeud dieini adalah
adanys kebutuhan pada diri individa untuk meningkatkan
rendapatan, adanys pengetahuan tentang kemaluan diri dalam
berwiraswasta, adanya asplrasi ataw cita-cita untuk
mencapal apa yeang mereka inginksn, dan mempunyai eilkap
yang posltlf dalam berwlraswapta.

Sebagisn besar motivasl dl atas hendoknya dimiliki
oleh setisp pedageang kerajinsn kerang dalam pekayvijaannya,
selanjutnya aksn mengarah kepada peningkatan pendapatan
ksluarga, sebab untuk wmeniadi redegeng kerajinan Kerang
vang berhasil tidak cukup hanya dibekall finansial vyang
besay. Apalah guns modal yeang besar tidak disertai adanya
dorongan yeng besar atau kemavan yang kerss untuk maju.
Oleh sebab itu kita harus menvensngi ohjek atau pekerjaan
kita dulu eehlngga kita akan mempunyal tuwjuan yeng positif
dalam menghadapi dunia usshs kita.

Pondapatan yang dimakeud d1 esini adalsh penghasilsen
vang diperoleh pedagang kerajinen kerang veng berasal dari
naaha dagangannya (sektor informal) dan penghasilan
pedageng kerajinan kerang di  eint Lidalk termasulk
pendapatan formal - sebab pedagang keralinan kerang pada
umumya: Lidak bekerlda pada eektor formal.

Berdasarkan latar belaksng massalsh maka Judul vane
dapat diajukan sebagai berikut : “Hubungan antara motivasi
Intrineik berwiraswasta dengan  pendapatan pedagang
Enrajinan  kerang dilokasi objek wisata Paesir Putih
Eecamatan Bungatan kabupaten Situbondo™.



1.2 Rumuean Permagalaban

Permasalshan dalam setiap penelitlan ilmiah perlu
dirumuskan terlebih dahulu dengan tujuan agar memudahkan
dalam pengujian hipotesisnya. Masalah ialah sembarang
situasl vyang punya sifat-gifat khas (kharateristik) yang
belum mapan atau belum diketahul untuk dipecahkan Bsecara
pastl (Kartini Kartono, 1990:10). Adapun menurut Winarno
Surachmad yang dimaksud dengan masalah adalah :

"Masalah 1alah esetiap kesulitan yang menggerakkan

manusia wuntuk memacahkannya. Masalesh harus dapat

dlrasakan sebagal satu rintangan yang mesti dilalui

{dengan jalan mengatasinya) apebila kita akan

berjalan teruse. Masalah menampakkan dirl esebagai
tantangan. 0Oleh karena 1itu didealam penyelidikan

perlu memilikl unsur-unsur yang dapat menggerakkan

kEita untuk membahaesnya, yang perlu tempat penting

dan gunanya perlu realistik™ (1980:34).

Disamping 1itu Sru Adji Suryadi berpendapat bahwa :

"Masalah penelitian mempunyal artl ydng - khas dan .-

harus memenuhl beberaps persyparatan sebagai berlkut:

1. merunjukkan hubungan dua wvarlabel;

2. masalah penelitian harus ditegaskan dengan bahasa
vang Jjelas dan untuk mudahnya dituangkan dalam
bentuk kalimat pertanysan;

3. Masalah penelitian harua memungkinkan penguluran
empiris” (1878:15).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa
masalah penelitian adalah suatu kesulitaen, rintangan atau
hambatan yang menggerakkan seseorang untuk mancarl
pemecahan atau Jawaban serta nampak gunanya Becara
realistis dan menunjukkan antara dua variabel dan
memungklnkan penguluran secara emplrils.

Dalam FUmMISAN permasalahan, Sumad i Suryabrata
mengatakan pendapatnya esebagai berlkut : "a. masalah
hendaknya dirumuskan dalam bentuk Ealimat tanva;
b. rumugan itu hendaknya padat dan berisl; . rumuosan ito
hendaknya memberi petunjuk tentang kemungkinan mengumpul-

kan data guna menjawab partanyvaan yang terkandung dalsam
rurmagan 1tu (1987:T1).
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Jadi pada dasarnva perumusan permessalsahan eeballnys
menggunakan bentuk kelimat tanyva supays mendapatksn suatuy
tanggapan atau Jawsban veng oesuai. Disamping 1ty  rumussn
magaleh harus Jelas, tegess berisi den mudsh dimengerti
Behingaa tidak menimbulksn jewsban yang membingungksn atau
tldak sesual dengan vang dihesrspkan.

Berdssarkan urslan di ates dan pokok-pokok pikiran
dari lstar belskang pemilihan permaeslshan di atas, maka
depat dirurmekan permassalahan vang hendalk dicari
pemecahannya yaitu :

"Adakah hubungan antara motivasi intrineik

berviraswasta dengan pendapatan pedagang
kerajinan kerang.

1.3 Definigi Opverasional Variabal

Definisl operasional variabel merupakan pedoman untuk
mendetahul bagaimena austu variasbel dapat diukur. Sedang-
kan pengertian definisi operseional wvarisbel menuruyt
foentiaraningrat (mengutip pendapat Young) sebagai berikut
"definiel operasionsl tak lain dsripsds mengubah konsep-
konesp yeang berups conetructs 1tu, dengsn kesta-ksta vang
menggambarkan perilaku atsu gejala yang dapat dismsti dan
vang dapat diuji den ditentukan kebenarannva oleh orang
lain” (1991:23).

Untuk memperoleh pengertien dan gambaran vang jelss
Berta menghlindari sslsh pengertisn dari Judal dalam
sEripei ini. maka aken dljelasksn beaberaps definiei
operaglonal wvarlabel yang digunsksn dalasm judul akripai
ini. Adapun didefiniei operasional varisbel vang dibatasi
dalam Judul skripsi inil adalah
1.3.1 Motivael intrineik berwirsswasta.

1.3.2 Pendapatan Pedagang Eerajinan Kerang.



1.3.1 Pengertian Motivasi Intrinsik Bearwlraswasts

Menurut Dellsrnov vang mengutip pendapatnya G.R Terry
motivaai sadalah eebsgal keinginann (deeire) daerdi dalam
vang mendorong sesecreng untuk bertindek {1996:11}.
Eemudian Eomarudin mengateken behwa intrineik adalah
berada didalam atsu hubungan declusif dengen satu bagian
(1884:136)., Disamping itu Panuti Sudliman memperielas apa
Vang dimaksud dengan intrineik adalsh 1.dari dalam
{batinish)}, 2. merupakan Blfmt atau bagian damar
({1984:355).

Laksono mengatakan. bahwa ber pada kata berwiraewssta
merupakan bentuk sawalan yang2 memiliki erti melekukan
atau menger)akan (1993:10). Selannjutnya menurut
Waety Scemanto, wireewsasta sdelsh keberanian, keutamsan
serta keperkasasn daleam memenuhi kebutuhan serta memecah-
kan parmasalshan hidup dengsn kekusten veng adse pada diri
sendirl (189B2:42-43}.

Berdasarksn pendapat di atas maka dapat disimpulksan,
bahwa vang dimakeud dengan motivasi intrineik
herwiraswaeta adalsh motivasl stsu dovongan dari dalam
diri individu eehingga menvebehbken seseorang bertindak
untuk mengerjakan sesuatu eeceara mandiri dslam rangks
memenuhl kEelnginernnya vang telah ditentukan untuk tujusan
hidupnva.

1.3.2 Pendapatan Pedageng Eersiinan Eerang

Pendapatan adalsh merupakan penghasilan Vang
diperoleh eseseorang darl hasil pekerjaannya baik herupa
uang atau bentuk lain. Menurut Moekivat, vang dimaksud
dengen  pendapatan adalah Jumlah semua imbalan jasa
termeasuk upah dan pembayvaran khusue. Keuntungen bungs uvang
dan untung persercan (18980:2Z24%,



Di Bamping 1ty memarut Winardi Sumardi dan
Hanz Dietare everse wvang mengutip pendapat Mubyarto
pendspaten yang dimakeud di einl adalah pendapatan wvang
diterima dan diberikan kepads sublek skonomi berdasarkan
preptasi-prestasinys, Tang diesrahkan ¥aitu barups
pendapatan daril pekerdaan, vendapatan dari profesi vang
dilakukan. dari kekaysan serts darl sektor sub sistem
{1889:65),

Dari kedua pendapst d4i atas dapat dieimpulkan. bahwa
vang dimaksud dengan pendapstan dslam ekripei ini sdalah
penghasilan vang diperoleh deslam hentuk uEng vang
merupsakan heeil atau labe dari useha kersjinan kersng stan
pekerjaan vandg dilskuksan dari sektor informal.

1.3.3.1 Pedngang Eerajinan Eerang

Pedsgang adalsh sesecrang yang melakukarn Baaty
kegiatan yang dituldukan untuk Jjual beli barang stesu Jasa
mempengaruhi atau memberi petuniuk agar pembeli memball
sesual dengan kebutuhan produkei veng ditswarkan. seperti
vang dikemukakan oleh A. Abdurrahman dalam bukunya vang
berijudal Ekonomi Keuasngen Perdagangan waitu sebagai
berikut = Padagang adalah sesecrang vang me Lakukan
keglatan penawaran barang atan Jasa baik lasngsvng vyang
mencoba secars aktif mempengaruhl pembell ager teriadi
euatu transakei (1982:873). Selandjutnye menurut Moekivat
menyatakan bahwa pedagang adalah sustu kegiatan vang
ditujukan untuk mencepal pembeli. mempengeruhi dan memberi
petunjuk sgar pembeli despat menvesusikan Ekebutuhannva
dengan produks vang ditawarkan g=rta mengadakan
perdanjian mengenail hargs yang menguntungksn bagl kKedus
belah fihak (1990:488),

Berdasarkan pengertian di atas, meka dapat diberikan
batasan pengertisn mengenal pedagang kerajinan kerang,




. -El

dalam penelitian inl adalah orang-oramg yang melakukan
kegiatan menjual kerajinan kerang, dimana mereka berfungei
sebagal pedagang yang bertanggung jawab penuh Larhadap
barang dagangan yang dimilikinya.

Bertolak darl pengertisn Judul vang taelah diuvraikan
dl atas maka pengertlan szecara operasional dudul skrips!
"Hubungan antara motivasi intrinsik berwiraswasta dengan
pendapatan pedagang kerajinan kerang di  lokasi objek
wisata Pasir Putih kocamatan Bungatan kabupaten
Situbondao. " Adalah puata pen=litian ilmiah untuk
mengdetahul adaksh hubungan sntara motivasi intrinsik
berwiraswasta dengan pendapatan pedagang keraiian kerang
kacamatan Bungotan kabupsten Situbondo,
B2

1.4 Twiuan Penelltian

Dalam me laksanakan kegintan penelitlan, Ee0rang
penelitl harue menentukan terlebih dahulu tentong tujuan
penelitian yang dicapni. Ressarch atau penalitian
bertujuan untuk menemukan, mengembangksn dan mengud i
kebenaran pustu penelitisn (Fartini Eartono,1890:244 .
Sedangkan Sutrienc Hadi mengatakan bahwa suatu research
khususnya dalam ilmu pengetahuan empirik pads umrumnys
bertujuan wntuk menemukan, mengembengkan atau mengujdi
kobenaran sustu pengetahean (1983:3).

Berdasarkan pendapat di atag, maka ditetapkan tujuan
penelitian vang sesual dengan permasalahan, valtu
"ingin mengetahnl adakah hubungan antara notivasi
intrinelk berwiraswastsa dengan pendapatan pedagang
kerajinan kerang di1 lokssi objlek wisata Pasir Putih
kecamatan Bungatan kabupaten Situbondo.”



1.5 Manfaat Penelitian

Adapun vang menjadl manfast dari penelitian yang

penulile laksanakan

1.

3

Bagi penulis penelltian inil merupakan suatu pengalaman
yang asangat barharga dalam rangka mengembangkan 1lmu
pengetahuan.

. Bagi lembaga Universitma, penulisan skripei ini

merupakan wusaha mengamalkan salah satu Tri Dharma
perguruvan tinggi, eselain 1tu dapat Jugse digunsakan
gebagal behan informasi bagi mahasiswa atau pembaca

vang memerlukan.

. Bagl pedagang keraJinan kerang di daerah penelitian,

hasil penelitian inl dapat diterapksn kepads setiap
individu khususnya para pedagang kerajinan kerang dalam
rangka untuk mengetahui bagaimana seharuenya berwira
swasta yang baik untuk peningkatan usahanya.

. Manfaat bagi pemerintah khususnya Perusahaan Daerah

Pasir Putih, bahwa hasil penelitian inil dapat dijadikan
bahan masukan bagl pemerintsh agar semakin meningkatkan
rembinaan khususnya pedagang kerajinan kerang.



BAE 11
TINJAUAN EEPUSTAKAAN

2.1 Dapar Pandanuan Teori Tentang Motivasi Intrinsik
Wmmm
85 | mmmmwﬂm

Sebelum Jauh dibahas tentang motivasi intrinsik
berwliraswasta secars luas, terlebih dahulu perlu diuraikan
tentang pengertian berwiraswasts di kalsngan masyvarakat
skan  dapat ditumbuh kembongkan manakala ada rangsangan-
rangsangan dan binsan yang baik, lebih lanjut hel ini
dikatakan oleh Wasty Soemanto dalam bukunya weng berjudul:
pendldikan kewiraswastaan, behws berwiraswasta dikalsngan
masyarakat akan lebih berhasil apabila masyvarakat memiliki
minat dan dorongan untuk hidup maju, untok itu diperlukan
adanya motivasl kehidupan berwiraswasta bagi Begoenap
angecta masyarakat melalui pendidikan {13B84:182).

Eewlraswastosn menurut Suparman Sumahamijays sdalsh
duatu  slkap mental yang perlu ditanamkan kepads setiap
trang Indonesla melalul pendidikan termasulk pendidikan
masal yang beriei percava pada diri esendiri, merubah
kebiasaan meminta mendadi kebiszaan rasa percayva  kepada
kemampuan diri sendiri, mengikis kebissanan menggantungkan
diri (ketergantungan kepads vrang lain), mengikis perasaan
rendah diri, semuanya mengangkat Tharga dirl demi
maningkatkan martabat bangss (1380:118%.

Menurut Laksono pengertisn berwiraswasts adalah
merupakan tindak kemandirian dalam eegala hal bidang usaha
niaga ataupun Jjasa yang di dalamnya terdapat aps VENZ
dinamakan prinsip-prinsiv ekonomi (1993:10-117%.

Selanjutnya Lakeono mengatakan bahwa, “sudah tentn
berwiraswasta disini nanti dalam rengertian perbuatan
Fropusional, mekeudnya dalam usaha vang bermotivas|

10
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eebagal mata pencaharisn pokok, tapi biss pula hanya
pekedar sampingan” { 1893:12). Dipamping itu
Haryantoc Sugeng Wugroho mengastekan pendapatnya sebosgat
berikut:

"1. berwiraewasta adalsh swatu bentuk ussha berdiri
di atas kakl sendirl;:

2. berwiraswasta adalah suatu usaha untuk mencapal
clta-cita dengan modal kesanggupan dan
krestifltas pribadi:

d. berwirsswasta adalah berteksd menggunakan segala
kemampuan dan keperceavean pada diri sendiri:

4. borwiraswasta adalah suatu VANE tidak
menggantungkan dirvinya pads diri orang lain”
(1984:5).

Begltu juga dengan pendapat Soesarsonc Wilandl dalam
bukunya pengantar kewiraswestsan yang mengatakan,bahwa
borwiraswasta adalah sifat-sifat keberanlan, keutamaan dan
koteladanan dalam mengambil resiko vang beraumber pads
kemampuan sendiri (1987:23)° EH]anduﬁnHﬂ.;HhEty Soemarn o
berpendapat: '

rengertlian berwiraswasta bukanlah sekedar usaha
paprlLikelir stau  sambilan dilusr dinas negara,
melainkan aifat-sifat keberanian, kevtamaan,
kenletbtan dan kectabahan seseocrang dalam usaha
mengajukan prestasl kekayasan, balk di bideng tugap
kenegaraasn maupun partikelir dengan mandgunakan
kekustan sendiri ini tidak berarti bshwe orang
berwiraswasta pasti selalu berkaryva sendiri tanpa
ikut serta oreng lain™ (1584:43).

Motlivag] dapat dilartikan sebsgal dorongan TAng
menyebabkan manusis bergerak dalam pengertisan melakuksan
horbagal macem aktivitas ataw melaskukan suatu  tindsken,
dapat pula disrtiken bahwa motivasl meruvpakan sumber dari
segala sumber Jjenis tindakan dan aktivitas manusia , tanpa
adanya motivasi sesecrang tldak akan melakukan aktivitas
apa-apa, hldupnys moncton tanpsa dinamika . Dorongsn  vang
timbul pada diri manusis untuk melakuksn sesuatu  kegiatan
vang berbeda, ada dorongan yang timbul dari diri sendiri
yang dlesebut motivesi intrinsik. Pengertian motivasi



12

intrinelk manurot Moekiyat sdalah dorongan dari dalam veang
menghasilkan pols-pola perillaku vang dimaksudkan wuntuk
memenuhi kebutuhsn-kebutuhan (1886:88). EKemudian beliau
menambahkan bahws motlvasi intrinsik bukanlah sesuatu yang
dilakukan oleh oveng-orang akan tetapi adalah sesustu vang
ada dalam diri crang-orang yvang bukan orgenis individu
(19686:88), Disamping itu menuyut E.P Hutabarat ‘“motivesi
intrinsik adalsh motivasl wang berada didalsm dirl
sendiri™ (1988:28).

Bardasarken daril pendapat di atas dapat disimpulkan,
bahwa wvang dimakesud motivasi intrinsik  berwiraswasta
pedagang kerajianan kermng adalah sesuatu motlvasi vang
timbul dari dalasm dJdiri individu (vedsgzang kerajinan
Eerang) untuk berdiri di atas kemampuan sendiri dan untuk
menghadarl esgsla parmasslahan hidupnys (masalsh eskonomi)
dengan melalul herwiraswasta untuk mengesngkst  harga
dirinva yaitu berdaganz kerajinan kerang.

Fads hahekatnva berwiresewseta adalah bhersumber dari
kekusten sendiri dengan melalui usshs-ussha berwiraswasta
gudah bharang tentu motivasi intrinsik merupeakan modal
utama vang axen manantukan berhsesil tidaknve ussha dagang
yang dilakukennya, Hal ini jugs sesusl dengan pendapat
Harvanto Sugeng Nugroho yvang mengatakan bahwa “seorang
wiraswasta vang menciptaken dirl sendiri menjsdi seorang
neahawan yvang berhasil” (18984:53.,

cepaorang yang bergelut dalam usaha swasta pedagang
kerajinan kevang kebanvakan kurang mempu untuk memadukan
potenal yeng dimilikinye untuk meniadl seocrsng pedagang
kerajinan kerang yang berhasil, rpotensl wvang dimaksud
disinl adalsh Ekstrasmpilan, bhakat maupun kemesmpusn dan
pengalaman-pengalaman. seperti dikeataksn clah Joko Widodo,
bahwa wiraswasta {(entrensurship) adalah susatu provesi vang
khas veng merupskan gabungan atau interskei antars penge-
tahuan (knowdge) dan kiat (art) (1981:3). Disemping itu
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untuk menjedi eecrang pedagang kerajinan kerang wvang
berhasi]l haruslah memperhatikan beberaps hal, seperti vang
dikemakakan oleh Sowjadi, bahwa kewlraswastaan poda diri
gendiri dapat dilihat dari beberapa hal gebagai berilkut:

"1. adanyn kemsuan kerass den bersni menanggung reaiko;

2. sdanya slkap giglh dalam berusaha dan bargikap
sadarhana;

3. mempunyal provit dan motif yang tinggi:
4. mau menerlma tanggung Jjawab dan mau menerima

perkembangan 1imu  pengetahuan darn Leknologl
(1984:2).

Menurut Amlr Dain Indra kusuma hal-hal vang menumbuh-
kan motivasi intrinsik adalsh:
"l. Adanya kebutuhan
2. Adanya pengetahuan tentang kemsiuan diri
3. Adanya aspirasl stau cita-cita
4. Adanya slkap positif" (1973:163-184).

2.1.1.1 Adanva kebutuhan

Mengenai kebutuhan kaltannya dengan motivasi mepurut
Martin Handoko mengatskan bshwsa tingkah laku manals
Lersebut mengarah pada pencapalan tujuan yang dapat
meménuhl  ataw memuaskan kebutuhan itu, begitu ectoruanyea
sehingga terjadi lingkaran motivasi" (1992:18).

oo lanjutnya Amir Dain Indrakusuma berpendapst. bahwa
kebutuhan dapat mefidorong seseorang untuk berbuat  dalam
barusaha™ (1973:183).

Dari kedua pendaspat tersebut dapat disimpulkan balwa
kebhutuhan dapal. mendorong aeasorang untuk melakukan
aktlvilas atau kegistan tersebul diarahken pada pencapaian
tuduan, tujuan yang dimaksud dleini yaitu depal  memenuhi
kebutuhan para pedagang keraldinan kerang vang mereka
harapkan.
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£.1.1.2 Adanva Pepmetahuan tentang Eemaiuap Diri

Pengetahunn tentang kemajuan diri dlartikan
sebagal suatu kondisl dimana dalam  hal ini pedagang
mengetahul  kemadusn yang diperoleh estelsh mengllkuli
pembinaan darl pihak-pihak tertentu atsu pendetahuan
yvang diperoleh dari pengalaman mereka. Dalam hal ini
menurut Amir Dain Indra %kusuma harpendapat. bahma

"pengontahuen tentang kemsjuan  diri blas didapatkan
dengan mengetahui hasil alau Pregtasinva  sendiri,
(1973:163). cedanglkan menu ek Manly menghtakan .

"pengetahuan  tentang hasil tidak hanya mengandung nilei
motivasi, tetapi Juga memberi semangat wuntuk mellbatkan
dirl dalam suatu keglatan" (1966 357).

Berdasarkan pendepat diatas , maks dapat disimpulkan
hahwa pengetahuan guna kemajuan dirl harus diketahui oleh
para pedagang, karena hal inil akan mempeangaruhl  kegiatan
redagang keralinan kerang. Dengan adanya prestasl makas
akan Limbul pullian sehingga semangat mereka dalam
beraktivitas dapat meningkat esehingga milnat pembel |
bortambsah .,

2.1.1.3 Adanva Aspirasi atau Cita-Cita

setiap manusia pasti meEmpunyal citae—oita untuk masa

depannya . Hal ini penting sekslil karens Jangkauvan masa
depan itu eendiri dapst dljadikan rendorong agar dalam
melakukan kegiatan penuh semangat dan kemauan vang tinggl.
Dieini dapat dikatakan behws masnueia yang tidak mempnya l
cita-cita untuk masa depannya maks hidupnya akan
diserahkan pada nasib belaka, manuela harus memnpunyai
clta-cita domi kelangsungan hidupnya, sebagalimana
dikemukakan oleh Sumadi Surysbrata, bahwa-
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"Febutuhan artinve kebutuhan -kebutuhen blaszanyva
dlsentralisssiikan dipekitar cite-oite itu,

sehinggas dorongen tersebut mawmpu memobllisasikan
energl paikis..... (18872847} .

Cita-clta vang menjadl tujuan hidup merupakan
pendorong bagl eseluruh kegiatan, yaitu pendorong untuk
berdagang. dengen cits-clta perhatian sesecrsng aken minst
perta aktivitasenve &sksn tercurashkan demi cita-citenva
taraabut, cita-cita yeng dimekesud pera pedagang keradinan
kerang wyaitu depat meningkstakan mutu kehidupan mereka
agar berhaesil.

DMsamping itu Agoes GSoevanto mengatakan ~ 2 bahwas
pegeorang vang mempunval cita-cita eseskan-akan tidak
berpaling dari kedua kakinva vang telah menumpu {itu ia
akan gelalu skKtif meningkataken diri dengen segale
kemampuannva' (1831:8),

Dapatlsh disimpulkan hahwa clta-clta merupakan aspek
vang penting dalam bekeris sesecreng. =ehingga dengsan
clta-cita tersabut gepeorand aken terdorong untilk
melskukan aktivitas vang diarehken uwntuk mencapai olita-
cltanya, eemua ini merupsakan motivesi yvang berasal darl
dalam (motivesi intrinsik).

2.1.1.4 Adanva Sikap Positif

Pengertian sikap menurut Masnur dkk, mengatakan bahwae
"sikap dapat dikatakan sebagail tingksh laku sessorang vang
baraifat emosional didalam menghadapil suatu hal tertentu”
(198T7:49),

aedangkan menurat W.5 Wingkel slkap adalah
"kecenderungan pubyek untuk mensrima stau menclak suatu
obyek berdaparksn penilainnva terhadap obyek itu sebagai
obyek vang berharge atsun tidsk berhargsa” (1987:77).
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Menurut Gerungsn vyang dieebut elkap positif adalah
“kesediaan beresksl terhadap sustu hal" (18987:15173,

Berdesarkan pendapat diatess maka dapat dilslmpulkan
bahwa silkap positif pedagang kerajinan herang disini
adalah aktivitss ataun tingkah laku mereka yang hepupa
kecenderungan untuk berbuat atau bersikap Jujur dalam
mencapal keinginan eehingga hasgilnya dapat tercapai
semakeimal mungkin sesuval dengan kemampuannya.

z-zmmmmwm
Eeraiigan Eerang
2.2.1 Pengertian Pendapatan

Pendapatan gecara garis besar asdalah merupaksan
penghaailan yang dipsroleh pesesorang karena pekerdaan vang
dilakukan pada waktu teptentu,

Menurat T.Gilaran berpendapat, bahwa pendapatan
adalah arus yvang berupa upah, bunga. sewa den laba gerta
penghasilan lainnya yang diterims oleh maeyarakat sebagai
balas karva atas sumbangannya dalam proses prosduksi
(1881:51). Lebih Iuas lagi Hane Dieters Evers mengatokan

sebagal berikut:

"Pendanpatan berupa uwsng adalah Begala penghasilan
berupe wang yvang sifatnya reguler dan vang diterims
biasanya eebagai balas jasa atauy kontra prestasi.
Sumber-sumber utama adaleh gaji dan upah serta lain—
lain, halss jasa serupa darl madikan, pendapatan
boreih dari useha eendir) dan pekerjaan behaa,
pendapatan dari penjualan barang yang dipellihara
dihaleman rumah hasll investasl, sepert ] bunga
modal, tanah, pensiunan serta keuntungan sosial”
(1985:893 .,

selanjutnya wang dimsksud dengan pendapalan Yang

berupa bareng aodalah sebagail berikut:

"Pendapatan berupa barang sdelah gegala  penghasilan
vand aifatnya reguler dan blasa. skan tetapl tidak
selalu pada harang atau Jasa yang diperolehnys
dinilal dengan harga pasar sekalipun bidak diimbangi
atauy diserta]l dengen transaksl alsh vang menlkmati
barang dan jasa tersebut”(1985:972-93%.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat digimpulkan bahwa
pendapatan sdalah pensrimasn dalam bBentuk uang ataun dalam
bentuk lain vyang diperoleh dari usahsnva baik dari sektor
formal. informal maupun subesietim vang dipergunakan wuntuk
karperlusn kelusarga.

2.2.2 pendapatan EKeradinan Kersng

Setiap orang steu keluesrgs skan mempunvai pendapatan
vang berbeda sesuai dengan presteasi usaha vang dilakukanva
atau tertgantung dari pekerjaannva. Beaar kecilnya
pendapatan seseorang banvek dipengaruhi oleh usshs atau
prestasi kerda vang diberikannya pads sesektor tertentu
dengan kata lain jike sesecrang mempunval pendapatan lebih
maks skan semakin beear pula total puls pendapatannys.

Mengenal pendapatan ini biro statietik pemerintah
mengkategorikan eebegai berikut:

-

-Pandapatan berupa uang yvaitu pendapatan 1)dapi
2831 dan upsh Zidsri usahs zendiri 3idari hesil
investasl yaity pendapatan vang dipercleh dari hak
milik tanah:

-Pendapatan berupa barang vaitu herupa pambagian
pembavaran upsh dan gaii vang berbentuk beras,
pengobatarn, tranportasi. perumahan. rekreasl.
Barang vang diprodukesi dan dikoneumei dirumsh
saws sehavusnya dikeluarkan terhadap rumsh sendiri
vang ditempsai;

-Fenerimaan vanzg bukan merupsksan pendapatan waitu
lipengambilan teabungan Z2)penjualan barang
Jipenagihen utang 4ipiniaman uang Sikirimsn uang
S8imenang Judi”(1985:93-84),

Menurut Muryanto den Hans Dieters Evers tentang
pendapatan waitu "berapapun bessrnva randapatan suatu
k=luargs tetapi bila dilihat dari sunbar pendapatan
kaluarga. maka pendapatan tersebut dari: =s)dari sektor
formal bisektor informal o)subsistim (18985:91-94) .

ra

L]
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Dari pendspat distes depeat disimpulkan bahwa dalam
prenelitian 1ini pendespaten hanva pads ssktor informal,
valtu pendapatan bsrupa uvang vang diterima oleh pedsgang
kerelinan kerang.

2.2.3 Pendapatan Sektor Informal

Menurut Atle Partodiredjc pendapatan sektor informal
sdalsh “segals pendespatan berupa uang stau berupa barsng
vang diterima oleh eesscrang anggote sebrgal belas JjeaBa
dari sektor informal. Pendapatan dari eektor ini berasal
darl:

"l. pendapatan dari usaha sendirl yandg meliputi:
- hssil bersih dari waktu sendirl
- komisi
= penjualen dari Eeraldinan rumah

Z. pendapatan dari inveatasi

3. pendapatan darl keuntungan sosial” (1977:31).

Mulvanto .5. den Evere mengemukesksn bahws sektor
informal adalah "di cirikan oleh sektor marginal dengan
wondisl nvats kegiatan sejumlah tenaga kerie yang kursng
berpendidikan” (1985:35). Ditambahkan pula beahwa pendapat
pektor informal merupaksn pendapatan tambshan vaitu
degang, tuksng. buruh dan lain-lain.

Menurut Sutjipto Wircssrdlono berpendapat bahwa
pendapatan darl ssktor informal adalah "berciprikan ssktor
ekonomi merginal dengan kondisi riil kegiatsn esejumlah
tenada Eeria vang umumnyva kurang bervendidiken dan tidsek
mempunyval ketrampllan” (1982:100}, Adapuan menurut
Sundepo Pitomo ciri-ciri dsri sektor informel tersebut
adalsh sebagai berikut:

"1. pola keglatammyva tidak teratur baik dalam arti
waktu, parmodalan maurun penerimssnya:

2. tidak tereentuh oleh peraturan-paraturan atau
keatentuan-katentuan veng diteracksn olsh peme-—
rintah:
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3. modal, peralatan dan perlengkapan maupun omzetnya
biasanya kecil dan diusahakan dasar hitungan
harian;

4. +tidak mempunvyai tempat vang tetap dan atay keter-
gantungan dengan usaha-ussha lain:

9. umumnya dilakukan, dan golongan masyarakat vyang
berpenghasllan rendsh:

6. tidak membutuhkan keahlian dan ketrampllan khusue
sehingga secara luas dapat menyerap tingkatan—
tingkatan tenagas kerja;

T. unumnya tiap-tiap satuan usaha memperkerijakan
usaha yang sedikit dan dari lingkungan hubungan
keluarga, kenalan atau vang berasal dari daerah
yang sama;

8. tidak mengenal sistim perbankan, pembukuan,
perkreditan dan sebagainys” {1985:100) .

Pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahws
pendapatan informal adalah pendapatan yang diperolah
gegeorang daril usaha yang terdapat dari hasil wusahs
sendiri. komisi ataun keuntungan sosial, juga tambahan dari
dagang, tukang, buruh dan lain-lainnya baik berupa uang
maupun barang yang sifatnya tidak tetap atau tidak
terlkat.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut distas dapat
dieimpulkan bahwa pendapatan sektor informal sesuai dengan
penghasilan pedagang keradinan kerang.

E-EMWMMWMW
Iotrigaik Berwiraswasts Densan Pendapatan Pedagang
Eeralinan EKerang

Henurut Wasty Soemanto kegiatan wiraswasta dapat ber—
gerak dibldang wusshs ekonomi yaltu setiap wueaha vyang
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi. -Usaha
untuk memenuhi kebutuhsn ekonomi ini memarlukan aktivitas
ekonomi, peningkatan pengetahuan berussha dan pengambangan
modal. Aktivitas ekonomi ini dapat diserahkan pada-~udmha
menambah penghasilan unP®k messohl fbutvhan konsumai
-pengusaha- stawpun bagi orang lain dimasyarakat (1984:108).
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Eelanjutnya Wasty Soemanto menambahkan untulk mencapal
kebervhaesllan dalam aktivitas skonoml diperlukan kualitas
vang Euat untuk berusaha. Parsa penguesha Jugsa meampunvai
kemauan vntuk bekerda demi terwujudnya pertumbuhan pribadl
dan mesyvarakatnya, memillik! semangat berpetualsng dengan
beranl berspekulasl menghadapl perssingsn eserts mampa
mendayaksn setiap sumber-sumber wvang ada baik dalam
material. personal meupun finan=ial.

Kusalitas pribadi yeng kust harus dimiliks olah
peseorang vAang berkecimpung dalam uwssha wireswesta untuk
dapat disrahkan pads usaha untuk meningkatkan pendapatan,
untuk memenuhi kebutuhennve kuslitas pribadi vang dimaksud
afdalah kekuatan mental atan positif dalsm menghadapi dunis
ugahanva, {ntuk memilikl kskuatan mental wvang demikian
maka perlu ditanamkan motivesi berwiraswasts veng positif
bagli mereka khususnya pedagang keralinan kersng dengan
menitik berstken pada penempatan nilai-nilai kepribadian
vand kuat esehingga untuk memilik! mental vang maju dan
vribadl yang dinamie maks akan masmpu meningkatkan prestasi
uzahanya deml peningkatan rendespatannys (1984:1399%,

Bardmsarkesn pendapst diastes depet disimpulkan
bahwa s=epaprti dijslaskan dimuks behwe motivasi intrinsik
berwiraswasta merupakan sustu kecenderungsn veng ada pads
diri seseorang untuk berdiri distas kemampuannve sendiri
melalui ueaha-ussha swasts, oleh kareana itu dengan
metivaal intrinsik berwireswaetas vang baik yvang dimiliki
oleh pedsgang kersjinan kersng dihsrapkan skan mempunyvai
guatu kecendesrungan untuk selslu berfikir meaju mempearbaiki
geadaan kKehldupannyva dan dengsn motivesi intrinelk vang
baik den  posltlf diharapkan akan meningkatkan
pendapatannya.

Febutuhan manusia semakin meningkat ssiring dengan
perubehan dan perkembangan pola kehidupan masyvarsakaft.




21

Karena perkembangan dan kemajuwan tehnologl dewasa ini maka
kebutuhan manuslapun’ menjadi komplek. Dengan  aemakln
kompleknya  kebutuhan hidup, maka kita akan semakin
dituntut untuk bisa memenuhlnya secara baik.

Tetapl wuntuk memenuhl kebutuhan itu dengan balk dan
sempurna tidaklah mudah bagi mereka khususnya vang
mempunyal pendapatan yvang rendah.

Seperti wang dikemukakan oleh Mulyante Sumaprdl dan
Dieters Evers, bahwa dengan pendapatan yang rendah dan
dilain pihak kenyataan biaya hidup semakin tinggl yang
menyebabkan mereka sangat sukar untuk memenuhi secara
keseluruhan  hidup merska yaltu  hidup sehari-hari
{1982:115).

Selanjutnya belian mengatakan bahwa bahwa masalah
yang dihadapl oleh mereka golongan berpenghasilan rendah
itu perlu dicarikan jalan keluarnya yang meliputi:

“1. bagaimankah cara meningkatkan pendapatan mareka
sehinggs dapat memenuhi keutuhan hidup mereka yang
minimal;

. bagaimanksh cara untuk meningkatkan ketrampilan
yang akan mendorong mereka kearah produktivitas
vang tlnggi™ (1982:115-1186}.

Jadi dengan pendapatan rendah sessorang belum dianggap
untuk memenuhi segala kebutuhan secara makeimsal. Oleh

3

karena itu untuk memperbalkl keadaan tersebut perlu cara-
cara berwlraswasta vang baik kepada mereka, sehingga
dengan berwiraswasta yang asemakin baik mempengaruhl
meningkatkan pedagang kerajinan kerang yang pada awalnya
magih rendah.

Berbicara masalah keluarga yang berpendapatan sedang,
belum banyak dibahas ateaupun dikemukakan oleh para ahll.
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Mamun demikisn dslam penulisan skripel 1inl penulis
berusaha untuk membahaenya secara sederhana sesuail dengsn
pedoman vang telah ditetepksn dalam pembahasan sebelumnya.

Menurut pendapat Bambang Trl Cahyone dalam bukunya
vang berjudul Teori dan Prektek Eewiraswastasn mengatakan,
bahwsa:

"kegisten pedagang maupun kegistan produksl dilakesana-
kan oleh lembags skonomi baik berbentuk perorangan
maupun vang herbadan hukum yveng terssbhar diwilavsh
tanash air. Para pelakeana inil pshagsisn begar terdiri
dari golongan ekonomil lemsh meskipun golongan ind
marupakan mayoritma nemun dalam tata perekonomiasn
rerananyve belum seimbang sehingga perlu ditingkatken
kabearadasnnya” (tth:103).

salanjutnya is mengestakan "bahwa sejalsn denzan maksud
tersebut maks peranan dan partisipasi golongasn ekonomi
lemah dalam pembangunsn perlu ditingkatkan antara lain
melalui rpembinssn usshs, perluasan kesempatsn kerda dan
peningkaten pendapatan mereka' (tth:103).

Berdasarkan pendspat distae dapst disimculkan bahwa
pedagang kerajinan kerang sdslah merupakan orang vang
me Lakkan suatu lembaga ekonomi dalam bentuk masih
terdolong sebagal pengusahs golongan skonomi lemah,
sehingga dalsm melihat kenyatean inil kebersdasn mereka
perlu ditingkstkan.

Untuk meningkatken golongan ekonomi lemah inl mendadi
leblh balk dari kesdsan yesng eudsh ada maeka harme di
dukung adanya motivasi veng poeiltif vane mencerminken
nilai-nilail wiraswasts, miealnva tanps sdanve kemsusn veng
keras dari kita akan mustshil esemua skan berubsh menjadi
lebih baik. ©Oleh karena itu dengan kemsusn vang keras
untuk berusahs memperbaiki keadsan skonomi merupakan ealah
satn peprwodudan dari motivasl intrinesik berwirsswasts.

' : 1140
|
lf_;' e _:-I DXLV ERNLTAS JEMERR

1=



23

Berbicara orang yang mempunyail pendapstan tinggl, maka
akan mengersh pada crang yansg kaya, eeperti wang dikemuka-
kan oleh Soesarsonc Wijantl berikut ini:

"untuk mendadi kaya bukanlash karena faktor pendidikan
formal, bakat, tempat tinggal dan 1lain wsabagainya,
banyak contoh yang menunjukkan bahwa orang dapat
menjadl kaya walaupun latar balakang rendidikan
formal hanya tingkat menenzah dan bahkan tingkat
randah. Demikisn Jugs banyak tokoh negarawan vyang
terkenal bukanlah esarjsna ateu crang bearlatar
belakang pendidikan yang tingei, mersks pads umumnya
ddalah orang self education (8insu dewe) yaitu orang
yang mampu mangenbangkan dirinyvae melslui kebiassan,
gelalu menimba ilmu dan pengalesman dan untuk mencari
Kemajuan., karir dan prestasinyva. Mereka UM ya
Grafng-orang yang gemar bertanya, membaca dan selalu
mencari Iinformmsi bapu” (1984:81).

Pedagang keralinan kerang adalash salsh satu usaha yang
bargarak disektor informal. Dengan banyak belajar mandiri
melalui ussha terssbut maka sscara tidak langsung pedageang
kerajinan kerang telah belajsr mensrapker nilai-nilai
berwiraswasta.

Walaupun pedagang keralinan kerang pada umemnya tidsk
mempunyal tingkat pendidikan yang tinggi tetapi bils
mempunyai kemauvan yang kerae untuk maju dan keys niscaya
akan terbuka jalan baginye. Sepertl yvang diksmukaksn oleh
Wasty Soemanto:

untuk mengembangkan manusia yang berkuslitas ., maka
kita tidak bisa untuk terus menserus mengandalkan
relayanan pendidikan formal yang telah ada, karena
days Jangksuan dan daya didik pendidikan formal
adalah terbatae pada sejumlsh manusia t=rtentn
gepanjang waktu tertentu peluss rusngan lingkup
tertentu dengan pengajaran tertentu pula, untuk itu
ialah penadidikan kewirsswastaan, dalam pengertian
berwiraswsata 1tu terkandung pula kuslitas pribadi
manusia yang mampu mengilkutl perkembangsn Jaman,
mampu  untuk menyeeualkan diri dengan perkembangan
ilmu pangetahuan dan tehnologl" (1884:88).

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa untuk menladi orang yvang sukses dalam meneluni suatu
ussha dalam vpaya meningkatkan pendapatan bukanlsh semata-
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mata Rkarena tingkat pendidikan formal ataupun pendidikan
tinggi wuwmum dengan belajar dari sektor informal (belsjar
darl lingkungan kelusrgn, pengal aman bargaul dan
sebagainya) tidak menutup Ekemungkinen untuk  mewmbuat
segeorangd mendadli berhasil dalam hidupnya, tentu saja
harug disertal Ekemaunan yang keras dengan berjiwa vang
besar serta bertanggung Jawab terhadap barang dagangannya.
Earena itulah motivasi intrinsik berwiraswasta perlu
ada peningkatan yang kuat, dan ini Jjelas ada hubungan
terhadap pendapatan seorang pedagang kerajinan kerang.

2.4 Hipotesin Penelitian

Hipotesis merupakan hal yang penting dalam penelitian
karena hipotesls merupakan dugasn eementara yang nsntinya
perlu  dibuktikan kebenarannya didelam suatu penelitian.
Berikut pendapat yang dikemukakan oleh Marzuki bahwa:

" Menurut asal-uvsulnya hipotesle merupsken kesimpulan
atau pendapat yang masih kurang (Hypo=kurang dari,
Theais—pendapat). Jadi kesimpulan itu belum final
{(proto  conclution) karena harue dibuktikan, setelah
terbuktl kebenarannys hipotesis barubah menjadl tesa”
{1983:45).

Sedengkan menurut  Winarno Surachmad, pengertian
mengenai hipotesis:

“"Hipotesis adalah perumussn jawaban sementars terhadap
sesuatyu soal yang dimasksud sebagal tuntutan sementars
dalam penyelidikan untuk mencarl jawaban yang saebae-
narnya. Hipotesia ini dijabsrkan atau ditarik dan
postulat-postulat, dan hipotesis tersebut tidak perlu
palalu merupakan Jawaban yvang dlenggap benar atan
yvang dapat dibenarkan oleh penyelidik walsupun selalun
dapat diharapkan menladl demiklan” (1290:39).

Berdasarkan pendapat tersebut diatas vyang dimaksud
hipotesls adalah dugsan yang mungkin benar atau mungkin
salah, hipotesie akan ditolak Jika pembuktisnnys ealah dan
hipotesis skan dlterima Jjika pembuktiannya benar.
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Berdesarkan rumusan meealsh dan tujuan penelitian
serte tindeuan pustaka wang dikemukakan diatas hipotesia,
meka dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ada  hubungan antars motivasi intrinsik berwiras-
BweBta dengan Pendaspatan pedagang keradinan
kerang dilokael dilokesi obvek wisata Paeir Putih
kecamatan Bungatsn Hesbupaten Situbonda



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Bancangan Penelitian

Pengertian rancangen penelitian menorat pedomEr
penulissn skripel mahasiswa FEIP Univereltas Jember, dapat
diartikan sebagai strategi mengstur latar {setting)
penelitian, agar penelltliesn memperoleh data yang tepat
ivalid) sepusl dengan karakteristik variabel dan tujuan
penelitian (1985:5).

Sesuai dengan tujuan peneli%ian yermg difunakan dan
pokek permasaolahan yaiE hendsk ditellti adalsh tentang
hubumgen antara motivasi intrineik berwiraswasta dengan
pendapatan pedogang keradlinan kereng dilokasl obvek wleata
pasir putih Kecamatan Bungatan Kebupaten Situbondo.

Pada penelitian ini terdiri dari dus varisbel. wyaltu
variabel bebas {independent wvariasbel) dan variabel
tergantung (dependent variabel). Adapun varlabel bebaanya
adalah  motlvasl intrinsik berwiraswasta sedangkan
varlabel tergantungnya adalah pandapatan poedagang
kerajinan kerang.

3.2 Matode Penentuan Daarah Peneolibtian

Sebelum ditetapkan metode penentuan dasrah penelitian
dalam penelitian ini perlu di jelaskan tentang pembatasan
pengertian daerah penelitian, Sutrisno Hadi men)elaskan
balhwa “daerah penellitlian merupakan daerah lokasi, tempat
cbyek penelitlian dikemukaksan atawn berada” (19891:77T}).
Selanjutnya Sru Adji Suryadl mengemukakan bahwa “daerah
penelitian adalah daerash yang menjadi tempat penelitian”
(1284:4). Pellau Juga mengemukakan " daerah penelitian
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tidak ada kestentuan luas dasrah uvntuk penelitisn dalam
ealeh =atu atan banvak bldang nemun demikian perlu
dipandanz Jugs menstapkan dasrah venelitian”¢1584:471.

Berdasarksn pendapat distas dapst disimpulkan, beahwa
vang dimakesud daarsh penelitian adalah lokasi stsu  dasrah
vang mendadl tempat penelitian, dssrah stau tempat panulis
mengadskan penelitian adalsh lsngsunz menetapksn lokasi
obyek wlsata paelr putih kabupsaten Situbondo sebagai
daersh penslitian.

3.3 Metode Pepentuan RBesponden Penelitian

Penentuan responden merupsken seranskaisn langkah
didalam penelitian ditentukannys responden maka akan
memnparmudal delsm mendapatkan dats.

ora Adii  Survedi mepngemukaksn bahwa: "responden
adalsh orang yang depat memberikan respon tentang massalsh
vang diteliti baik populasl maupun eample” (1984:1813.

medengkan Suharsimi Arikunto menielsskan behwa vang di-
makeud responde adalsh orang-orsng vang mereepon Amtap
mendawalb pertanvaan tertulis maupun lisan (18889:102).

Fenentuan reesponden penslitien menggunskan tehnik
populael . vaitu responden dismbil eeluruhnya €65 oreng
pedagang kersalinan kersng vang ada dilokasl obvek wisata
Fasir Putih kecamatan Bungatan ksbupaten Situbondo.

3.3.1 Penentuan Informan Penelitisn

Dalam menentukan informen inl sebenarnva tidek  ada
matods khusus. Pengembilan informan didassarksn pada
anggapan  bahwe veang dijediken informan 4tu sken mampu
memberi keterangan atau informaesi dalam melengkapl data-
dats vang diperoleh darl reasponden. Jadi penulie
menentukan secara langsung sispa-siapa vang pentas yang
manisdi informan dalsm penslitian : 5 Berdasarkan
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pertimbangan-pertimbangan tersebut penulis menetapkan yang
mendadl informan adalah:
l. KEepala "Perusshaan Daersh"” Pasir Putih Situbondo
<. Pembina paguyuban "sadar wisata” Pasir Putih
Situbondo
3. Ketua koperasi keradinan Pasir Putih Situbondo
4. Pengawss lokasl Pasir Putih Situbondo

3.4 Metode Pepngumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cers yang digunaksn
untuk memperoleh data-data atau mengumpulkan data dalam
guatu penelltlan. Metode-metods yang penulis gunaken untuk
mengunpulkan data antara lain:

1. metode angket

2. matode obeervasl

3. metode lnterview

i. metode dokumsnter

J.4.1 Matode Angket
Menurut Bimo Walgito yeng disebut angket merupskan

aeguatu yang berlsl pertanysaan yvang dapat dijawab atau
dikerjakan oleh orang vang menjadl sasaran kuesioner
{1985:65).

Jedangken Eartini Kartono berpendapat:

angket atau kuesioner adalah sesuatu penyelldikan
mengenal  suatn masalah yang pada umumnya  banyak
menyangikut kepentingan umum (orang banyak) dilakukan
dengan cara mengedarkan suatu pertanysan berupa
formuliv-formulir, diajukan secara tertulis kepada
sajumlah obyek untuk mendapatkan tanggapan atau
Jawaban (respon tertulls seperlunyal)” (1988:200).

Berdasarkan pendapat diatas angket adalah suatu cara
atan tehnik pengumpulan data yeang menggunakan daftar
pertanyaan secara tertulls yvang berupa formulir-formulir
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untuk mendapatkan tanggapan atau jawaban dari obyek.
Mengenai Jenie-jenle angket Saparl Imam Asyari
mengemukakan pendapatnys sebagail berikut:

"menurut cara pengambilannya angket dibedaken menjadi
2 macam: a). angket langsung, Jika daftar pertanysan
disampalkan langeung atau dikirim langsung Kepada
Orang wyang dimintal keterangen, kevakinan atan
keadaan dirinya b). angket tak langsung, apabila
daftar pertanyaan wang dikirim kepada esesecrang,
dimintai keterangan tentang keadaan orang lein.

Sedangkan menurut cara penyusunan itemnya angket
dapat dibedakan antara lain (1) angket +ipe islan
dan (2} angket tipe pllihan' (1993:94-95).

Eartinl Fartono juga berpendapat bahwa menurut bentuk
pertanyasan, kuesloner atau angket dapat dibedekan menjadi
dua golongan yaitw angket bentuk isian dan bentuk pilihan
{19B6:215).

Berdasarkan pendapat dlatss tentang Jenis dan ciri-
ciri angket maka delam penelitian ini dapat digunakan
Jenie angket langsung dalsm bentuk pilihan , yaitu dengan
memberlkan daftar pertanyasn secara langsung pada reapon
dan selanjutnyva memlinta responden memberikan Jawaban
dengan memilih salah satu jawsban yang tersedia.

Fertimbangan penulis dengan menggumakan metode angket
vaitu:

1. Dengan angket akan menghemat waktu, tenaga dan
bilaya dalam melakukan penelitian.

2. Responden aksn lebih mudah memberikan Jjawaban,
tidak menyita waktu, sebab jewaban vang bereedia
tinggal memilih.

J. Dalam waktu yang relatif singkst deta dapat
disimpulkan.

4. Dengan angket dapat dihindarl pengaruh subyek-
tifitas. saebab spudah ada kriteria dalam memilih
Jawaban.



3.4.2 Metode Ohsarvasi

Menurut Suhsreimi Arikunto metode obesrvasi adalsah
metode yang merupaksn pemussatan perhatian terhadasp suatu
obyek menggunakan euatu alat indra (1989:111). Sedangkan

Sutrienc Hadl Mengataksn bshwa:

"obeervasl adalah pengamatan vang dilakuken dengan
EBEmIA indra dan pencatatan seCars aistimatis
terhadap semua gejela, data, fakts, dats dan gejala
tarsaekut diketemuksn” (1986:80).

Dari pengertian tersebut distess. dapat diambil
Regimpulan bahwa observasi adalah suatu pengsmaten secara
langsune terhadap suatu obyek vang diteliti.

Menurut Muhammad Ali pelskessnsan obeervesi dapat
dllakukan dengan tiga cara vaitu obheervasi BECAIA
langsung: obeserveel yang dilakukan tanpa persntarasan
terhadap obyek vyeng diteliti, kedua observasi tidak
langsung: observasi veng dilakukan terhadap suatu obyek
melalul perantara atau alat, balk yaeng dilakukan dsalem
Bltuasi sebenarnva maupun delam sltuasi buatsn, dan yang
ketiga observesi partieipasi: sustu pengamatan vang
prelakssneannya dengan i1kut serts dsn melibatkan dari dalam
obvek vang diteliti (1987:81).

Dalem penelitian ini menggunakan cbeervasi langeung.
maksudnya peneliti ini melihat sendiri obvek vyang akan
diohgarvaai. Menurut asituasinva penaliti menggunalkan
observasi dalam situasi bebas veitu obeervaeil vang tidak
dibatesi oleh situaei tertentu dan cbvek veng dichservasi
dicatat. Hal ini memungkinkan hasil veng obyektif karena
vang dicbservasi tidsk merasa kaleu dirinva diamati.

Sedangkan pertimbangsn penulie menggunakan metode
ohaervasgi adalsh:

1. penelitl dapat melihat langesung kegiatan asubyek

vang diteliti.
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2. pemeliti depet melihat keadsan situasi cars berds—
Eang Bedsars nyvats,

3. observasi merupakan metode terbaik untuk meneliti
euatu peristiwa.

Adapun data yang ingin dirsih adalsh:

1. Mengamati lokasl pedageng keredinan kerang di
pasir putih Situbondo

2. Mengamstl aktivitas pedagang kerajinan kevang a1
lokasl cbyek wienta pasir putih Situbondo

3.4.3 Metods Interview

Metode wawancaras adalah tehnik pengumpulan data
dengan jalan perscnal spproch atsu face to face relations
dengan reeponden penelitian dan dspat Juge dengsn orang
lain veng memberikan informaei tenteang obsarvesi.

Menurvt Suharsimi Arikunto mengataken bahwa intepview
sering dieebut dengan pawswancars {interviewer) untuk
merreroleh informasl terwewancara (intsrview) (1889:128).
Sadangken menurut Marzuki mengatakan hahws WEWEICATE
adaleh egustu cara pengumpulan date dengan tanya Jjawah
sepihak wang dikerjakan dengan sistimatik dengan di-
landaskan pada tujuan penelitien (1883:82).

Berdasarkean pendsput distss dapsat dieimpulkan hahwa
wawancara merupakan salsh satu tehnik pengumpulsn data
vang dilaskasnaskan denzen Jalan mengadakan dialog atau
percakeapan antera pewswancars dengan vang diwawsncarai
dengan menyiapkan pertanvean-pertanvean vang berhubungan
dengan data vang ingin diperoleh.

HMenurut Marzuki bahwa fungei dari tehnik wawancara
adalah sebagat berikut:




“1).5ebagai metode primer jika men)adl satu-satunya
alat pengumpul data ateu vang mempunyval kedudukan
ddigunakan untuk mencarl informasi-informasi yang
tidak dapat diceri atauw diperoleh dengan cara lain;
2). ©GSebagal metode pelengkap, Jika hanya digunsakan
untuk mencari informasl-informasi yeng tidak dapat
dicari atau dipercleh dengan cara lain; 3). GSebagal
metode kriterium, digunakan untuk menguji kebenaran
dan kemantapan data sebagal alat pertimbangan yang
mematuskan™ (1983:83).

Metode wawancara yang digonaken dalam penelitian ini
adalah metode wawsncara bebas terpimpin, sehubungan dengan
hal ini Sutrisnc Hadi menjelaskan bahwa dalam interview
babae terpimpin ini penginterview membawa kerangka
pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan, dan irama atau
timing interview discrahkan kepada kebijaksanaan
interviewer (18989:207).

Adapun alasan menggunakan metode inl adalah:

1. Wawancara dapat digunskan untuk menggall lebih

lanjut Iinformasi yang diberikan oleh responden.

i)

Sebagal metode pelengkap untuk mencari data vang

lain.

3. Dengan wawancara dapat menjalin hubungsn vang
lebih balk.

DNata yang ingin diraih adalah:

1. Menanyekan keglatan pedagang kerajinan kerang.

2. Menanyskan tentang hamgil usaha pedagang kerajinan

kEorang.

3.4.4 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu metode untuk
mendapatkan data dengan jalsn mempelsdari dokumen vang
ada. Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa ma Lode
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dokumentasi sadalah: mencarl dats mengenai hal-hal ataun
varisbel vyang berupa catatan-catatan, transkrip. notulen
rapat. agenda (1985:188).

sedengkan menurut Diumhur dan Moh. Surve mengatakan
bahwa ;

"tehnik mempelajari deta vang sudsh didokumentasikan
inl disebut dokumenter inl perlu sekali dicek
kembali dengan tehnik lain seperti angket .
wawancara. dan observasi. Dengean studi dokumenter
ini dapat membandingksn data veng telah ada dengan
data yang telah dikumpulkan™ (1981:84)%,

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kepimpulan
bahws metode dokumenter adalsh suatua matode untuk
mempercleh data dengan Jelan untuk mendapatkan keterangan
atau eudah didokumentasikan.

Beberapa pertimbangsn penulis menggunakan matode
dokumentasi yaitu:

1. Peneliti mendapat data yang lengkap dalam wektu
vang relatif singkst.
dapat mengevaluassi den memperbaikil ates perolehan
data dilapangsrn.
2. Lebih madah dalam memperoleh data.
Adapun datse weng ingin diraih admlah:
1. Mencatst daerah lokasi obyek wisata pasir putih

Eecamatan Bungsaten Eabupaten Situbondo.

[ o]

Z. Mencetat tentang Jumlsh data pedsgang kerajinan
kersng d4di pasir putih Situbondo
3. Mencatat data nama-nems pedageng kersjinan kerang
di lokasi obyek wisata pasir putih Situbondo.
4. Mencatat gambsran umum lokasi cbyek wissta pasir
putih Situbondo.
FPenggunaan beberapa metode dalam pengumpulen data
dimesksudkan wntuk saling mendukung den melengkapi data
penelitian.




4.5 Metode Analisa Data

Dalam penelitisn  {ni dimana data yang diperolsh
tersebut selanjutnys masih Ferlu dianalisis atay diclah
dengan metode tertentu vang sesuai dengan sifat kata. Hal
inl dilakukan untuk memperoleh keaimpulan ¥Yang dapat
dipartunggung Jawabkan .

Didalam suatn renelltian terdapat dua metode yang
bisa digunakan untuk disnalisis datanya yaltu: metode
statistik dan metode non  statistik. Metode statistik
disebut Jugs analisis kuantitatif, sedangkan metode non
statietik disebut Juga analigis Eualitatif.

Menurut Moch. Nasir “snalleis data merupakan baglan
yang s&mat penting dalam metode ilmiah karena dengan
dianalisig terssbut dapat diberi arti dap makna yang
berguna dalam memecahkan masalah Penelitian” (1988:404).
Disamping 1tu Marzuki mengemukakan “tujuan analisia data
dalam renelitian adalah menyempitkan dan membetas]
PERemUan - penomarn hingga mendapatkan auatu data yeng
terakhir, tersusun lebih berarti, gelain itu Proses
analisis jugn merupakan usaha untuk menemukan jawaban atas
rertanyasan Ferihal  rumvsan-rumusan dan hal-hal yang
diperoleh dalam rroyek penelitian” (13987:87),

Dalam penelitian ini analisis data mEnggunakan metode
8tatlatik. Sohubungan dengan ini Sutrisno Hadi menjielaakan
"statistik bararti cara-cara 1lmish Y&ang dipersiapkan
untuk  menyusurn, menyad ikan dan  menganalisls data
penyelidikan yang berupa angka-angka" {(1880:221). Di1-
Bamping 1itu menurut Magsun Arr, Haitami Sofwan dan
Misno A ILatif berpendapat bahwa "statistik adalah me-
kumpulan cara atauw tentang rengumpulan, “‘Penyusunan,
pengolahan, penganalimasn dan penarfkan kesimpulan serta
pembuatdn keputusan berdasarkan data-data yang diperoleh
berbentuk angka-angka (1991:1)
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Berdasarkan uralan terssbut distss dapat disimpulkan,
bahwa statietik adalah tehnik matemstika dan Pengumpulan,
Penganal isaan dan penyimpulan data hasil penelitian yang
berwujud angka-sngka.

Perlu penulis tegaskan bahwa dalam penelitian ini
akan dicarl hubungan antars motivasi intrinsik berwlras—
wasts dengan pendapatan pedagang kerajinan kerang. Ber-
dasarkan hal tersebut maka teknik snalisis untuk mencari
ada tidaknya hubungan, maks perulie menggunakan teknik
analleis korelesl product moment. Adapun rumusnya yang
dimaksud adalah:

(ZX) (ZY)
"
rEy =
\ (ZH)® (IX)*
\ [z}{' - ][zx' P
5 M W

( Magsun Arr. dkk, 1992:59 )

Katerangan:

rfY = Mllai koefisien korelasi

Z8Y = Jumlah hasil/masing-masing sekor X dan Y / kali
=X = Jumleh semua skor X

= = Jumlah semua skor ¥

H = Banyak individu vang diselildiki [(responden )

Dalam penslitian inl penulis menggunakan taraf
elgnifikan B&X Adspun untuk mengetahui hipotesls yang
dlalukan diterima atau ditolaknya dapat diuidi gignifikan-
nya secara langsung dari harga r vang ditemukan, Jika
harga r asema atau melebihi harga kritik maka hargs
slgniflkan dan HO ditolak, sedangkan r lebih kecll dapri
harga kritik r maka harga non Bigniflikan dan Ho diterima.



BAB V
EESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Eesimpulsan

dats

Berdasarksn hasil penelltisn dan analieis terhadap
yang ads dapat disimpulkan =ebagail berikut :

"Ada hubungan positif yang glgnifikan antara

motivesi intrineik berwiraswaste dengan pendapatan
padageng kerajinan kerang di lokssl obyek wlsata
Pasir Putih KEecamatan Bungatan Eabupaten
g2itubondo” "

5.2 Daran—-garamn

maks
lain

Berdamarkan hsessil penelitlan vang telah dilakuksn.
gda beberaph BATHN VENE hendsk dissmpaikan, sntara

1. Depgan melihat kesimpulan diatag dapat dikatakan
hahwae motivasi intrinslk berwliraswasta mempunya i

hubungan dengan pendapatan pedagang kerajinan kerang
dilokasi obyek  wisata Pasir  Putih kabupaten
situbondo. oleh kerena itu perlu adanya peningkatan
tenteng motivasl intrinelk berwiraswasta terhadap
pedagang kersjinan kerang tersebut.

2, Kepada pengawss lokasi obyek wisata Pasir Putih

hendaknyas senantiasa menertibkan usaha pedagang

kersiinan kersng agar deri segala eektor menguntung-
kan. baik bagl dirinva den lingkungan sekitar.

3, Fepads pembina paguyubsn sadar wisata Paslr Putih
senantisss meningkatken pembinaan veng leblh 1in-
tenaif terhadsp masvarakat yang bekerda di Fasir
Putil demi meningkstkan minat dan dorongen dalam
berwiraswasta.

T
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INSTRIMEN PENELITIAN

A. Tunmtunan Ohservasi

M. Data Yang Mraih Melalai Ohaervasi Temnpat

1. Mengemati Lokasi pedagang kerajinan — |- Di obvek wisata
kerang di lokasi Obyek Wisata Pasir Putih| Pasir Putih
Yecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo

P Mengemati aktlvitas kerja pedagang ke— |- M lokessti wisata
raiinan kerang dllokasi obyek wisata Pasir Putlh
Papir Putih Kabupaten Bitubonds




B. Tuntunan [nterview

No. ‘Data Yang Diraih Melalut Interview Sumber Data

1 Penjelasan tentang keberadsan pedagang - Informan
kerajinan kerang dilokasi obyek wisata
Paslr Putih Kabupaten Situbondo

Z. |Jadwal pembinaan terhadap pedagang ke- |- Informen
rajinsn kersng dilokas! obyek wisata Pasir
Patih Kabupaten Situbondo




C. Tontmman Dokimentasni

Ho. Nata Yang Mraih Melalui Dolmentasi Sumber [Data
1. |Mencatat data tentang daerah penelitian - Dokimentasi
pasir putlh kecamatan Bungatan kabupaten FERUSDA Pasir -
Eitubonda Putih Situbonde
Z. |Mencatat data nama-nama pedagang kerajinan|- dekumentasi
kerang PERUSDA  Pasir -
Putih Situbondo
3. |Hencatat Struktur organisasi PERUEDA Pasir|- Dokimentasiondo
Puatih Situbonds PERUSH® Pasir -
Putilh Fitubondo
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LABA BERSIH PERHARI

Mo, LADBA BERSIH
Reap. (PFERHARI)
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: Rekapitulasi hasil daia fentang motivasi

Intrinsik berwirmswasta dan pendapatan
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BAEANG Y ANG DIHASILEAN
DARI BARANG KULARAN DATAM SERULAN
DAN MODAL PERSTUAN BARANG, PENDAPATAN KOTOR DAN BERSIH

Wi ®AOALL BARANG RSO AL JUTMALAH PENDIAPAT AN
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13 1360400 43 11637 40 1600800
14 s40800] 36 15022| 33 00000
15 1773200] 62 286000 50 1900500
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ANGEET PENELITIAN

I. Prakata

Dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia, maka
kami ingin mengambil atau merailh data kepada anda,
dalam upaya memberikan dasar yang kuat bagi kehidupan
manusia, balk itu sebagal pribadi maupun sabagal
anggota masyarakat. Walaupun begitu anda tldak perlu
bimbang atau ragu dalam menjawabh pertanyvaan-pertanyaan
berikut, karena itu kami mohon agar ande mau menglsl
angket 1nl sesuai dengan keadasn anda vang sebenarnya.

Atea kesediaan dan perhatiammya kami sampalkan terima-
kasih.

IT. Fetunjuk Penglslan
1. Tuliglah identitaer anda pada tempat vang tersedia.
2. Berikan tanda slleng (X} pada alternatif Jjawaban

vang sesual dengan keadaan anda.

a

Bacaleh terlebih dahulu darl setlep pertanvasn yang
ada dengan telitl sebelum anda memberikan Jawaban,
sehingga mendapatkan Jawaban wvang tepat.

I111. Tdentitas Reaponden

1. N A& ¥ A

2. Jenie Kelamin
3. Alamat

4, Unur

IN.PERTANYAAN

A. Motivaesi Inetrineik Berwiraswasta
Adanya Kebutuhan
1. Apakah kelnginan anda untuk memenuhi kebutuhan pokok
dapat mendorong anda berdagang labhih giat?



va, sangat mendorong
dapat mendorong
mendorong

Tidak

Apakah eaudara dalem berdagang {(bekeria) di dasarl

o o O m

atas kehendak sendiri?

a. Ya, atas kehendak EBendiri
b. Karena tuntutan ekonomil
. hanva lkuat-ikutan

. Apakah dengsn berdagang dapat mengurangl kebutuhan

anda vang mendesak 7

a. =zangat dapat mengurengi
b. dapat

¢. kadang-kadang

. Apakah dengan berdagang kebutuhan hildup ande sehari-

harl dapat berkurang?
a. va, dapat berkurang
b. berkurang

. kadang-kadang

Adanva pengetahuan dan Eemajuan Diri

1.

|

Apakah eaudara membutuhkan pangetahuan untuk me-
nambah wawasan dalam berdagang?

B. ¥Va, sangat membutuhkan

b. membutuhkan

. hanyva sekedar mencarl pengatahuan

CApakah dengan bartambahnya pengetahuan dapat

memunjang mengembangkan usaha deagang anda?

a. va, dapat menunjang sekali

b. kurang menunjang

. kadang-kadang

Apakah dengan pengetehuan yang ende percleh dapat

barmanfaat dan merubah untuk kemajuan dirili agar
lebih batk?



a. ya, pangat bermanfaat dan merubsh diri
b. bermanfaat
¢. kurang bermanfeat

Adanya Aspirasi atan Cita-Cita

4

[4%)

Apakah dengan berdagang dapat membantu mencapai
clta-clta anda?

a. membantu sekald

b. cukup membantu

. kurang membantu

Apakah dengasn berdagang anda merasa bahwa anda telah
berusaha mencapal cita-cits anda?

a. sangat merasakan

b. cukup merasakan

. kurang merasakan

Apakah anda mempunyal harapan untuk mengembangkan
kemgiatan anda dalam berdagang?

a. sangat mengharaphkan

b. mengharapkan

. kurang mengharapksan

Adanya Sikap Positif

i

Apabila ada pembinsan dari pihak tertentu, apakah
paudaera sanang mengikuti kegiatan tersebub?

B. ¥a, pangat senang eekall

b. Benang

c. Malas mengikuti

Apabila anda setalah mengikuti pembinaan pada
akhirnya anda dapat mencerna sesuatu peracalan
dengan pola pemikiran yvang positif?

a. asangat dapat mensrima

b. dapat

. kurang dapat



(8]

d. fApsebila anda s=etelah mengikuti pembinaan dapat
merubah tingksh laku anda untuk berdagang lebih baik
dari sebelunnya?

&. mangat merithah
k. merubak
kurang merubah

4. Apakeh anda selalu berkeinginen selalu mpenunjukkan
glkap yvang baik di lingkungan kerja anda?
. berkeinginan sekali
b. berkelnginan

t:. kurang berkeinginan

i |

Setelah adanya pembinnan, pada akhirnya tlmbul doron-
gan pada dirl anda. yang pada akhirnys bekeria lebih
giat, apakah ssudara menyambutnya dengan sensng hati?
a. ¥Ya., Lentn senang sekali

b. penang

. kurang eenang

Pendapatan Tnformal

Berapaksah pendapatan laba kotor anda perbulan?
Berapakash vang anda bayvarkan ongkas pajak lahan andsa
geliap bulan?

Berapakah yang saudara bayarksn ocngkos retribusi masuk
tiap hari berjualan?

Rerapaksh biaye transportasi setlsp anda kulskan per—
bulan 7

Dalam seliap kulakan anda memerlukan jasa ocrang lain,
berapakah biaya vang saudaras keluarkan untuk setiap
bulannya?



|

Ba.

Berapakah bisya transportasi setlap anda keria perbulan?

Berapakah hlaya untuk membayar Jjasa orang lain pada
waktu anda beriualan setiap bulanya?

Rerapaksh biaya modal anda setiap kulskan perbulan? “f
|

=

Dulam saku bulan  berjuaksly “bararg - jadl ™ tkeralinan-

- kev¥na) terjual “aa€sTd 30 - 80 barang, antara berapakah
‘ potBi-Fats harga persatuan bareng?

.........
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